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Abstrak 

tujuan penelitian ini tidak lain adalah untuk mengetahui hubungan antara tingkat 
kecerdasan emosional dengan hasil belajar pendidikam jasmani siswa SDN 127 Sekeloa. 
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif expose facto dengan teknik 
pengambilan data secara korelasional, dengan menggunakan angket sebagai  instrument 
atau alat pengumpul data, Sampel penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 127 Sekeloa 
Bandung sebanyak 40 orang yang diperoleh secara acak dari populasi sebanyak 370 
orang siswa. Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis anatara tingkat kecerdasan 
emosional dengan  hasil belajar pendidikan jasmani  adalah terdapat hubungan yang 
postif antara hasil belajar pendidikan jasmani dengan tingkat kecerdasan emosional siswa 
SDN 127 Sekeloa kota Bandung. 
Kata kunci : Kecerdasan emosional,  Hasil Belajar Pendidikan Jasmani. 

 

Abstract 
the purpose of this study is none other than to determine the relationship between the 
level of emotional intelligence and the learning outcomes of physical educators for SDN 
127 Sekeloa students. The method used is the descriptive expose facto method with 
correlational data collection techniques, using a questionnaire as an instrument or data 
collection tool. The sample of this study was 40 students of class V SDN 127 Sekeloa 
Bandung who were randomly obtained from a population of 370 students. Based on the 
results of data processing and analysis between the level of emotional intelligence and 
the learning outcomes of physical education, there is a positive relationship between the 
learning outcomes of physical education and the emotional intelligence level of SDN 127 
Sekeloa students in Bandung. 
Keywords : Emotional intelligence, Physical Education Learning Outcomes. 
 
 
 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan yang dijalankan dengan sengaja, 

teratur dan berencana dengan maksud mengubah atau mengembangkan perilaku yang 

diinginkan. Sekolah sebagai lembaga formal merupakan sarana dalam rangka pencapaian 

tujuan pendidikan tersebut. Melalui sekolah, siswa belajar berbagai macam hal. Dalam 
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kegiatan dalam rangka memperoleh kemampuan dan keterampilan jasmani, pertumbuhan, 

kecerdasan, dan pembentukan watak.  

Kegiatan pendidikan jasmani disekolah sangatlah melelahkan tetapi apabila 

dinikmati maka rasa lelah tersebut menjadi kebanggan tersendiri bagi yang melakukan 

pendidikan jasmani di sekolah dan dampak pendidikan jasmani sangatlah bagus sekali 

antara lain : menjadikan tubuh sehat, stamina yang prima dan dapat meningkatkan 

semangat belajar.  

Tujuan pendidikan jasmani bukan hanya mengembangkan ranah jasmani, tetapi 

juga mengembangkan aspek kesehatan, kebugaran jasmani, keterampilan berfikir kritis, 

stabilitas emosional, keterampilan sosial, penalaran dan tindakan moral melalui kegiatan 

aktivitas jasmani.Pendidikan jasmani merupakan media untuk mendorong perkembangan 

motorik, kemampuan fisik, pengetahuan dan penalaran, penghayatan nilai-nilai (sikap-

mental-emosional-spiritual-dan sosial), serta pembiasan pola hidup sehat. 

Kenyataannya, dalam proses belajar mengajar di sekolah sering ditemukan 

siswa yang tidak dapat meraih hasil belajar yang setara dengan kemampuan 

inteligensinya. Ada siswa yang mempunyai kemampuan inteligensi tinggi tetapi 

memperoleh hasil belajar yang relatif rendah, namun ada siswa yang walaupun 

kemampuan inteligensinya relatif rendah, dapat meraih hasil belajar yang relatif tinggi. 

Itu sebabnya taraf inteligensi bukan merupakan satu-satunya faktor yang menentukan 

keberhasilan seseorang, karena ada faktor lain yang mempengaruhi. Menurut (Abd et al., 

2012) : Kecerdasan intelektual (IQ) hanya menyumbang 20% bagi kesuksesan, sedangkan 

80% adalah sumbangan faktor kekuatan-kekuatan lain, diantaranya adalah kecerdasan 

emosional atau Emotional Quotient (EQ) yakni kemampuan memotivasi diri sendiri, 

mengatasi frustasi, mengontrol desakan hati, mengatur suasana hati (mood), berempati 

serta kemampuan bekerja sama.  

Justru dunia pendidikan saat ini hanya berorientasi pada kecerdasan intelektual 

(IQ) sedangkan kecerdasan emosional (EQ) yang seharusnya menjadi prioritas malah 

diabaikan. Dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani tidak hanya dilihat dari faktor 

afektif, kognitif dan psikomotor siswa saja, melainkan siswa yang mempunyai kecerdasan 

emosional tinggi pula akan berpengaruh. Karena suatu hal yang dapat menyebabkan 

masalah tersebut seorang guru harus bisa melihat siswa yang aktif atau tidak aktif karena 

sesuatu hal yang dapat mempengaruhinya, bisa dengan karena pengaruh kecerdasan 

emosional siswa tersebut. Untuk itu peranan yang ada didalam diri siswa akan 

mempengaruhi keberhasilan siswa dalam pembelajaran disekolah.  

https://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/pjk
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Pembahasan 

Berdasarkan dari latar belakang penelitian ini dan dari teori yang digunakan 

untuk mengetahui apakah ada hubungan antara hasil belajar pendidikan jasmani dengan 

tingkat kecerdasan emosional siswa SDN 127 Sekeloa Kota Bandung, maka dapat 

dibuktikan bahwa ada hubungan antara hasil belajar pendidikan jasmani dengan tingkat 

kecerdasan emosional.  

Melalui uji statistik yang dilakukan pada dasarnya hasil penelitian sesuai 

dengan landasan teori yang digunakan pada penelitian. Diketahui bahwa setinggi-

tingginya IQ menyumbang sekitar 20% bagi kesuksesan seseorang dan yang 80% sisanya 

diisi oleh kekuatan lain yang menurut Daniel Goleman salah satunya adalah kecerdasan 

emosional seseorang. 

Hasil penghitungan kriteria kecerdasan emosional yang dimiliki oleh siswa 

SDN 127 Sekeloa kota Bandung sebanyak 40 orang terdapat 1 orang yang memiliki 

kategori kecerdasan emosional yang sangat baik, 27 orang yang memiliki kategori 

kecerdasan emosional baik, dan sebanyak 14 orang sisanya memiliki kecerdasan 

emosional cukup baik. Jadi para siswa SDN 127 Sekeloa Kota Bandung mempunyai 

kecerdasan emosional yang rata-rata berkategori baik dan cukup, sehingga mereka bisa 

melakukan kegiatan belajar dengan baik yang nantinya mengaruh terhadap hasil belajar 

pendidikan jasmani yang diinginkan. 

Dari hasil penghitungan angket yang penulis dapatkan, hal ini menunjukkan 

bahwa kecerdasan emosional mempunyai hubungan yang positif dengan hasil belajar 

pendidikan jasmani yang dilihat dari aspek kognitif, afektif dan psikomotor yaitu semakin 

baik kecerdasan emosional yang dimiliki oleh siswa maka akan membuat hasil belajar 

pendidikan jasmani cenderung naik, demikian pula sebaliknya. Maka dari itu, apabila 

siswa yang mempunyai kecerdasan emosional yang baik, maka akan lebih berkonsentrasi 

dan cepat menangkap materi pelajaran yang diberikan oleh guru kususnya pada mata 

pelajaran pendidikan jasmani, sehingga pencapaian hasil belajar pendidikan jasmani yang 

mencakup kognitif, afektif dan psikomotor ke arah yang baik dapat terwujud.  

Rendahnya peranan kecerdasan emosional terhadap hasil belajar disebabkan 

oleh banyaknya faktor yang mempengaruhi hasil belajar itu sendiri. Hasil belajar 

menunjukkan taraf kemampuan siswa dalam mengikuti program balajar dalam waktu 

tertentu sesuai dengan kurikulum yang telah ditentukan. Tes hasil belajar yang diukur 

adalah pengetahuan yang dimiliki siswa (soal hafalan) dan bagaimana menerapkan 

pengetahuan tersebut untuk menyelesaikan soal-soal yang ada (soal hitungan, analisis 

masalah). Hasil Belajar biasanya ditunjukkan dalam bentuk huruf atau angka, yang tinggi 
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rendahnya menunjukkan seberapa jauh siswa telah menguasai bahan yang telah diberikan, 

tetapi hal tersebut sudah tidak dapat diterima lagi karena hasil belajar tidak hanya 

menunjukkan seberapa jauh siswa telah menguasai materi pelajaran yang telah diberikan. 

Hasil belajar juga dipengaruhi oleh perilaku siswa, kerajinan dan keterampilan atau sikap 

tertentu yang dimiliki siswa tersebut, yang dapat diukur dengan standar nilai tertentu oleh 

guru yang bersangkutan agar mendekati nilai rata-rata.  

Perbedaan budaya dalam pengekspresian emosional dalam suatu negara dengan 

negara lain juga dapat berpengaruh terhadap rendahnya kecerdasan emosional seseorang. 

Pengekspresian emosional yang dianggap benar di suatu negara mungkin dianggap tidak 

benar atau tidak pantas di negara lain. Khususnya di Asia, orang dianjurkan memendam 

dan menyembunyikan perasaan negatif. Dalam penelitian ini, karena belum adanya skala 

kecerdasan emosional yang baku di Indonesia, maka penulis berusaha membuat sendiri 

skala kecerdasan emosional sebanyak 60 item berdasarkan faktor-faktor yang diadaptasi 

dari teori Daniel Goleman yang digunakan di Amerika, yaitu : mengenali emosi diri, 

mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, dan membina 

hubungan. Dari 60 item tersebut ada 15 item yang gugur.  

Selain itu, beberapa studi juga menegaskan terpisahnya kecerdasan emosional 

dari kecerdasan akademis dan menemukan kecilnya hubungan atau tiadanya hubungan 

antara nilai tes prestasi akademis atau IQ dan perasaan sejahtera emosional seseorang, 

sebab orang yang mengalami amarah atau depresi yang hebat masih bisa merasa sejahtera 

bila mereka mempunyai kompensasi berupa saat-saat menyenangkan atau 

membahagiakan seperti dijelaskan (Fitriana et al., 2017). Dari hasil survey besar-besaran 

di Amerika terhadap orang tua dan guru menunjukkan bahwa anak-anak generasi 

sekarang lebih sering mengalami masalah emosional daripada generasi terdahulu. Rata-

rata, anak-anak sekarang tumbuh dalam kesepian dan depresi, lebih mudah marah dan 

lebih sulit diatur, lebih gugup dan cenderung cemas, lebih impulsif dan agresif. Hal 

serupa juga terjadi di negara-negara lain. Menurut Dr. Thomas Achenbach, psikolog dari 

University of Vermont yang melakukan penelitian tersebut di negara lain mengatakan 

bahwa menurunnya kemampuan-kemampuan dasar pada anak-anak ini tampaknya 

bersifat mendunia. Tanda-tanda paling jelas mengenai penurunan ini terlihat dari 

bertambahnya kasus kaum muda yang mengalami masalah-masalah seperti putus asa 

terhadap masa depan dan keterkucilan, penyalahgunaan obat bius, kriminalitas dan 

kekerasan, depresi atau masalah makan, kehamilan tidak diinginkan, kenakalan dan putus 

sekolah seperti dijelaskan (Fitriana et al., 2017). Seperti yang telah dijelaskan dalam bab 

terdahulu bahwa anak yang mendapatkan pendidikan emosional lebih mampu mengatasi 
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